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Abstrak

Pandemi COVID 19 merupakan bencana kesehatan yang sampai saat ini belum berhasil dihentikan
penyebarannya. Lansia yang tinggal di Panti Werdha merupakan salah satu kelompok yang sangat rentan
tertular penyakit COVID 19. Untuk mencegah kluster berkembangnya COVID 19 di Panti Werdha maka
dilakukan pembatasan aktivitas sosial diantara para lansia dan keluarga tidak diizinkan menjenguk.
Kondisi ini menyebabkan kecemasan lansia bertambah dan mengakibatkan depresi. Depresi pada lansia
merupakan masalah kesehatan mental yang serius. Depresi menyebabkan lansia mengalami gangguan
melakukan aktivitas sehari-hari dan pada kasus yang parah menyebabkan resiko bunuh diri. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan depresi pada lanjut usia selama
pandemi di Panti Werdha. Jenis penelitian ini adalah crossectional, dengan jumlah responden sebanyak 102
lansia. Hasil penelitian menunjukkan karakteristik responden sebagian besar perempuan (57,8%), usia 60-
74 tahun (66,7%), telah tinggal di panti selama lebih dari 1 tahun ((72,5%), masih mandiri dalam
melakukan aktivitas sehari-hari (64,7%), merasa puas dengan pelayanan di Panti (86,3%) dan tidak
mengalami depresi (67,6%). Hasil uji chisquare menunjukkan terdapat hubungan antara jenis kelamin
dengan kejadian depresi (P value 0,029), lama tinggal di Panti dengan kejadian depresi (P value 0,019),
kemandirian dengan kejadian depresi (P value 0,000), dan kepuasan dengan kejadian depresi (P value
0,033). Sedangkan usia tidak berhubungan dengan kejadian depresi (P value 0,369). Kesimpulan, faktor
yang berhubungan dengan depresi pada lansia selama pandemi di Panti Werdha yaitu jenis kelamin, lama
tinggal di Panti Werdha, kemandirian dan kepuasan.

Kata Kunci: COVID 19, Depresi, Lanjut Usia, Panti Werdha.

Abstract

The COVID 19 pandemic is a health disaster that until now has not been able to stop its spread. Elderly living in
nursing homes are one of the groups that are vulnerable to infected COVID-19. To prevent the development of
clusters of COVID-19 in nursing homes, social activity restrictions are imposed among the elderly and their
families are not allowed to visit. This condition causes the elderly's anxiety to increase and results in
depression. Depression in the elderly is a serious mental health problem. Depression causes the elderly to
experience interference with daily activities and in severe cases causes the risk of suicide. This study aims to
analyze the factors associated with depression in the elderly during a pandemic at the Nursing Home. This
type of research is cross-sectional, with a total of 102 elderly respondents. The results showed that the
characteristics of the respondents were mostly women (57.8%), aged 60-74 years (66.7%), had lived in an
nursing homes for more than 1 year ((72.5%), were still independent in carrying out their daily activities
(64.7%), were satisfied with the services at the Panti (86.3%) and did not experience depression (67.6%). The
results of the chi-square test showed that there was a relationship between gender and the incidence of
depression (P value 0.029), length of stay in the orphanage with depression (P value 0.019), independence with
depression (P value 0.000), and satisfaction with depression (P value 0.033), while age was not associated with
depression (P value 0.369). In conclusion, the factors associated with depression in the elderly during a pandemic
at the Nursing Home are gender, length of stay at the Nursing Home, independence and satisfaction.
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Pendahuluan

Corona Virus Disease-19 (COVID-
19) merupakan bencana kesehatan yang
menyebabkan  implikasi  psikologis,
emosional, sosial dan relasional yang
sangat serius bagi individu dan
masyarakat (Agung, 2020). Ketakutan
akan penularan COVID-19 menyebabkan
kepanikan yang meluas, hal ini diperkuat
dengan adanya bombardir di media
massa yang berpusat pada informasi
tentang kematian, jumlah infeksi, unit
perawatan intensif yang penuh pasien,
Rumah Sakit yang tidak mampu
menampung pasien yang sakit, dan
berita-berita lainnya yang memicu

ketakutan dan kecemasan
(Sulistiyaningsih et al., 2021). Selain itu
untuk mengurangi kemungkinan

penularan COVID-19 maka dilakukan
pembatasan kontak fisik dan interaksi
sosial (Williams et al., 2021).

WHO menyatakan bahwa
kelompok yang paling rentan beresiko
terkena COVID-19 adalah lansia (Araujo
et al., 2021). Hal ini dikarenakan lansia
mengalami penurunan imunitas tubuh
dan kecenderungan memiliki penyakit
komorbid, sehingga lebih  rentan
terhadap komplikasi fatal dari virus
tersebut. Data dari Kemenkes per
Februari 2021, sebanyak 47,3% pasien
yang meninggal karena COVID-19 adalah
lansia. Hal ini tentunya membutuhkan
suatu kebijakan untuk menurunkan
resiko  lansia  terkena  COVID-19
(Supriatin, 2021).

Lansia yang tinggal di Panti
Werdha adalah salah satu populasi
rentan yang terdampak akibat pandemi
COVID-19. Untuk mencegah penularan
COVID-19, maka Panti Werdha membuat
peraturan larangan berkunjung selama
masa pandemi. Hal ini menyebabkan
lansia merasakan kesepian karena lebih
dari setahun mereka tidak bisa bertemu
dengan keluarganya (Naik & Ueland,
2020). Hal ini sesuai dengan penelitian

yang dilakukan terhadap 70 lansia yang
tinggal di Panti Werdha Ardana Turki
menunjukkan hasil bahwa mayoritas
lansia merasakan kesepian (Eskimez et
al, 2019). Secara psikologis lanjut usia
yang tinggal di Panti werdha dan jarang
dikunjungi oleh keluarganya memiliki
resiko mengalami depresi (Seddigh et al.,
2020).

Depresi pada lansia merupakan
masalah kesehatan mental yang serius.
Depresi dapat menyebabkan individu
mengalami gangguan untuk melakukan
aktivitas sehari-hari (Vieira et al., 2014).
Pada kasus yang parah, depresi dapat
menyebabkan bunuh diri (Bhar & Brown,
2012). Sekitar 80% lansia depresi yang
menjalani pengobatan dapat sembuh
sempurna dan menikmati kehidupan
mereka, akan tetapi 90% mereka yang
depresi mengabaikan dan menolak
pengobatan gangguan mental tersebut
(Bhar & Brown, 2012).

Indonesia saat ini termasuk lima
besar negara dengan jumlah penduduk
lansia terbanyak di dunia yakni
mencapai 7,6%. Pada tahun 2015 jumlah
penduduk lansia sebesar 8,5%, tahun
2020 adalah 10,0%, dan tahun 2025
adalah 11,8% (Kementrian Kesehatan RI,
2014). Berdasarkan data WHO (2017)
pada tahun 2016 terdapat sekitar 35 juta
lansia terkena depresi. Sedangkan
prevalensi lansia di Jawa Tengah yang
mengalami depresi berjumlah 12%.
Pravalensi pada lansia usia 55-64 tahun
sebesar 14,2%, pada lansia usia 65-74
tahun sebesar 18,0%, lansia > 75 tahun
sebesar 28,7% (Kementrian Kesehatan
RI, 2014).

Berdasarkan latar belakang
tersebut maka tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis faktor yang
berhubungan dengan depresi pada lanjut
usia di Panti Werdha selama masa
pandemi COVID-19. Penelitian ini
penting dilakukan untuk mengetahui
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kondisi depresi yang dialami oleh lansia
yang tinggal di Panti Werdha sehingga
bisa diberikan implementasi yang tepat
untuk mengatasinya.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain
crossectional, dengan jumlah populasi
sebanyak 115 lansia. Berdasarkan
kriteria inklusi dimana sampel mampu
berkomunikasi secara efektif dan tidak
mengalami gangguan fungsi kognitif
maka didapatkan sampel sebanyak 102
lansia. Penelitian ini dilaksanakan di
Panti Werdha Pucang Gading Semarang.

Hasil

Hasil penelitian dipaparkan dalam bentuk tabel.

Instrumen  penelitian  tediri  dari
instrumen untuk mengukur karakteristik
lansia meliputi usia, jenis kelamin dan
lama tinggal di Panti Werdha. Instrumen
kemandirian menggunakan IADL
(instrument of daily living) (Juwinda &
Febriana, 2022), instrumen kepuasan
menggunakan (SWLS) (the Satisfaction
with Life Scale) (Akhtar, 2019), dan
instrumen depresi menggunakan GDS
(geriatric depression scale) (Branez-
Condorena et al, 2021). Analisis data
menggunakan uji chisquare. Penelitian
ini telah lolos uji etik di Fakultas [lmu
Keperawatan Unissula Semarang dengan
nomor 921/A.1-S1/FIK-SA/X11/2021.

Tabel 1

Karakteristik responden penelitian berdasarkan jenis kelamin, usia, lama tinggal, kemandirian,
kepuasan dan depresi, n=102 responden

Indikator F %
Jenis Kelamin
— Laki-laki 43 42,2
— Perempuan 59 57,8
Usia
— 60-74 tahun 68 66,7
— >75tahun 34 33,3
Lama tinggal
— < 1tahun 28 27,7
— >1tahun 74 72,5
Kemandirian
— Mandiri 66 64,7
— Tergantung 36 353
Kepuasan
— Puas 88 86,3
— Tidak puas 14 13,7
Depresi
— Tidak depresi 69 67,6
— Depresi 33 32,4

Tabel 1 menunjukkan sebagian
besar responden adalah perempuan
sebanyak 59 lansia (57,8%), sebagian
besar berusia retang 60-74 tahun
sebanyak 68 lansia (66,7%), sebagian
besar responden sudah tinggal di Panti

Werdha lebih dari 1 tahun sebanyak 74
lansia  ((72,5%), sebagian  besar
responden masih mandiri dalam
melakukan aktivitas sehari-hari
sebanyak 66 lansia (64,7%), sebagian
besar responden merasa puas tinggal di
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Panti Werdha sebanyak 88 lansia
(86,3%), dan sebagian besar responden

tidak mengalami depresi sebanyak 69
lansia (67,6%).

Tabel 2
Hubungan jenis kelamin, usia, lama tinggal, kemandirian, kepuasan dengan kejadian depresi, n=102
responden
Indikator Masalah Psikologis P Value
Tidak F Depresi F
depresi
Jenis Kelamin 0,029
— Laki-laki 24 23,5 19 18,6
— Perempuan 45 44,1 14 13,8
Usia
— 60-74 tahun 44 43,2 24 23,5 0,369
— >75tahun 25 24,5 9 8,8
Lama tinggal
— < 1tahun 14 13,7 14 13,8 0,019
— >1tahun 55 53,9 19 18,6
Kemandirian
— Mandiri 60 58,8 6 5,9 0,000
— Tergantung 9 8,8 27 24,5
Kepuasan
— Puas 63 61,8 25 24,5 0,033
— Tidak puas 6 59 8 7,8

Tabel 2 menunjukkan hasil uji
chisquare terdapat hubungan antara
jenis kelamin dengan kejadian depresi (P
value 0,029), lama tinggal di Panti
dengan kejadian depresi (P value 0,019),
kemandirian dengan kejadian depresi (P
value 0,000), dan kepuasan dengan
kejadian depresi (P value 0,033).
Sedangkan wusia tidak berhubungan
dengan kejadian depresi (P value 0,369).

Pembahasan

Lansia merupakan bagian dari
kelompok masyarakat yang sangat
rentan terhadap masalah kesehatan fisik,
mental, sosial dan ekonomi. Pandemi
Covid 19 yang terjadi sejak tahun 2019
telah menyebabkan dampak yang sangat
besar pada semua kelompok umur di
seluruh dunia, dengan tingkat mortalitas
dan morbiditas yang lebih tinggi pada
populasi lansia. Pandemi telah
menyebabkan lansia mengalami efek
samping yang sangat besar termasuk
komplikasi yang parah, kematian yang

lebih tinggi, kekhawatiran mengalami
gangguan rutinitas sehari-hari dan akses
ke pelayanan kesehatan, serta
kekhawatiran bahwa isolasi sosial akan
memperburuk kondisi kesehatan mental
yang ada.

Kesehatan mental geriatri sering
diabaikan dan kesulitan lansia untuk
beradaptasi sering dianggap sebagai
bagian dari proses penuaan normal.
Seiring bertambahnya usia, maka lansia
akan mengalami penurunan hubungan
sosial karena penurunan fungsional
tubuh, kondisi kesehatan Kkronis,
kematian pasangan dan teman-teman,
serta  keberadaan @ mereka  yang
ditempatkan di Panti Werdha. Isolasi
sosial akan semakin memperburuk
tingkat kesepian lansia dan secara tidak
proporsional membatasi interaksi lansia.

Secara luas diketahui bahwa lansia
dengan kondisi komorbid seperti
diabetes dan hipertensi berada pada
resiko tinggi untuk mengembangkan
infeksi COVID-19 yang parah. Terutama
kematian relatif lebih banyak pada orang
tua (Ho et al, 2020). Berita seperti ini
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sering dikabarkan dan diulang-ulang
yang hanya menambah kecemasan pada
kelompok populasi yang rentan ini.
Untuk mengantisipasi hal tersebut
langkah-langkah yang dilakukan
terhadap lansia yang tinggal di Panti
Werdha antara lain tidak menerima
kunjungan tamu atau keluarga untuk
menjenguk lansia, membatasi mobilisasi
lansia untuk keluar dari Panti Werdha,
membatasi aktivitas sosial diantara para
lansia dan melakukan isolasi sosial
terhadap lansia yang sakit. Kondisi ini
menyebabkan kecemasan lansia
bertambah dan mengakibatkan depresi.

Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian, pada tabel 1 menunjukkan
sebanyak 33 lansia (32,4%) mengalami
depresi dan sebanyak 69 lansia (67.6%)
tidak mengalami depresi. Meskipun
mayoritas lansia tidak mengalami
dampak psikologis akibat pandemi
COVID-19, namun depresi yang dialami
oleh lansia merupakan kondisi yang
serius. Lansia yang memiliki penyakit
komorbiditas beresiko 4,5 kali
mengalami masalah psikologis, hal ini
bisa dipahami karena lansia dengan
penyakit  fisik rentan mengalami
penyakit mental (Dare et al., 2019).

Hasil penelitian ini juga
menunjukkan beberapa variabel yang
berhubungan dengan kondisi depresi
pada lansia yang tinggal di Panti Werdha
antara lain jenis kelamin (P Value 0,029),
lama tinggal di Panti Werdha (P Value
0,019), kemandirian (P Value 0,000) dan
kepuasan (P Value 0,033). Sedangkan
faktor usia tidak berhubungan dengan
kejadian depresi (P Value 0,369).

Jenis kelamin memiliki hubungan
dengan kejadian depresi. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Girgus et al,, (2017)
menunjukkan bahwa lansia wanita
memiliki lebih banyak gejala depresi
dibandingkan dengan pria. Hal ini
disebabkan oleh beberapa hal yaitu
kemampuan memecahkan masalah,
ketika dihadapkan dengan stressor

wanita  lebih  banyak  merenung
dibandingkan dengan pria (Lyubomirsky
et al,, 2015). Stressor akan menyebabkan
suasana hati menjadi negatif dan lansia
wanita merespon suasana hati negatif
dengan memikirkan penyebab dan
implikasinya daripada memecahkan
masalah (Lyubomirsky et al, 2015).
Penyebab lainnya dukungan sosial, pria
lanjut usia memiliki tingkat persepsi dan
ketersediaan dukungan sosial yang lebih
tinggi daripada wanita lanjut usia.
Dukungan sosial diasumsikan sebagai
penyangga depresi yang mampu
melindungi seseorang dari depresi (Glei
etal, 2013).

Lama tinggal di Panti Werdha
memiliki hubungan dengan kejadian
depresi. Saat tinggal di rumah bersama
dengan keluarga, lansia akan merasakan
kepuasan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan tinggal di Panti Werdha. Lansia
yang tinggal di Panti Werdha akan
dituntut untuk mampu beradaptasi
dengan lingkungan baru yang berbeda
dengan lingkungan di rumah. Diawal
tinggal di Panti Werdha terdapat
kemungkinan lansia mengalami
kesulitan beradaptasi sehingga merasa
stres dan merasa kehilangan kontrol atas
hidupnya. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Matos
Queiros et al, (2021) menunjukkan
bahwa lansia sering mengalami depresi
pada saat awal masuk ke Panti Werdha.
Kejadian depresi sering dialami lansia
selama 12 bulan pertama setelah tinggal
di Panti Werdha, transisi tinggal di
komunitas ke Panti Werdha menjadi
pemicu terjadinya depresi.

Kemandirian lansia  memiliki
hubungan dengan kejadian depresi. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Kveel et
al, (2017) menunjukkan bahwa ada
hubungan timbal balik antara depresi
dengan kesehatan fisik. Lansia dengan
fungsi fisik yang baik lebih sedikit
mengalami depresi dibandingkan dengan
mereka yang memiliki fungsi fisik tingkat
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rendah (Kaup et al., 2007). Rekomendasi
aktivitas fisik secara teratur sudah
dilaksanakan di Panti Werdha, namun
sebagian besar lansia menghabiskan
waktu mereka dengan duduk atau
berbaring, bahkan ketika mereka mampu
melakukan aktivitas mandiri atau di
bantu (Kolanowski et al, 2006).
Mengkhawatirkan bahwa lansia yang
mempu melakukan aktivitas hidup
sehari-hari (ADL) secara mandiri atau
dengan bantuan sering tidak ikut
berpartisipasi secara aktif.

Kepuasan lansia memiliki
hubungan dengan kejadian depresi.
Kepuasan diartikan sebagai penilaian
secara kognitif dimana lansia akan
membandingkan keadaan saat ini
dengan keadaan yang dianggapnya
sebagai standar ideal (Frisch, 2006).
Semakin lansia merasakan kepuasan
selama tinggal di Panti Werdha maka
semakin kecil kemungkinan mengalami
depresi. Kepuasan lansia selama tinggal
di Panti Werdha meliputi kepuasan
terhadap pelayanan kesehatan dan
keperawatan yang disediakan (Rostad et
al,, 2020), kepuasan terhadap
kemampuan tenaga kesehatan dalam
memberikan layanan (Adeyooye, 2019),
dan kepuasan terhadap sarana prasarana
di Panti Werdha (Deilkas et al., 2019).

Usia tidak memiliki hubungan
dengan kejadian depresi. Usia diartikan
sebagai lama seseorang hidup. Seseorang
yang telah memasuki usia 55 tahun
keatas berarti sudah menginjak usia
lanjut. Lanjut usia merupakan seseorang
yang identik telah memiliki banyak
pengalaman hidup, sehingga jika ada
permasalahan maka lansia telah
memiliki koping yang efektif untuk
mengatasinya (Chu et al,, 2019).

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka
dapat disimpulkan bahwa pandemi

COVID 19 telah memberikan dampak
terhadap masalah psikologis lansia yang
tinggal di Panti Werdha. Akibat isolasi
sosial menyebabkan lansia  tidak
diperbolehkan mendapat kunjungan dari
keluarga sehingga merasakan kesepian
dan mengalami depresi. Beberapa faktor
yang berhubungan dengan depresi pada
lansia antara lain jenis kelamin, lama
tinggal di Panti Werdha, ketergantungan
dan kepuasan.
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